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Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan keterampilan proses sains 

siswa pada materi momentum impuls setelah menggunakan LKS berorientasi 

HOTS. Penelitian dilakukan pada kelas X di SMA 2 Pringsewu yang terdiri dari 

kelas eksperimen dengan 29 siswa dan kelas kontrol dengan 31 siswa. Kegiatan 

pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan secara blended learning dengan 

menggunakan google classroom, kegiatan observasi, merumuskan masalah dan 

membuat hipotesis, serta kegiatan diskusi soal essay dilakukan secara online 

sedangkan kegiatan praktikum, mengolah data, menganalisis data dan membuat 

kesimpulan dilakukan secara tatap muka. Pengumpulan data dilakukan dengan 

melakukan pretest dan posttest, serta penilaian KPS melalui praktikum. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan KPS yang 

signifikan setelah pengimplementasian LKS HOTS pada materi momentum dan 

impuls pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan hasil uji independent 

sample t-test dengan nilai sig 2-tailed 0.00 atau < 0.05. Peningkatan yang terjadi 

pada kelas eksperimen dapat dilihat dari nilai N-gain dengan nilai 0.44 kategori 

sedang. Intrumen penilaian KPS melalui praktikum didapatkan bahwa rata-rata 

kemampuan KPS siswa berada pada kategori sedang dengan nilai 42,9 dengan 5 

kategori tuntas dan 3 kategori tidak tuntas.  
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MOTTO 

 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman” 

(Q.S. Ali Imran:139) 

 

 

Orang yang paling peduli dan bertanggung jawab atas hidupmu adalah dirimu 

sendiri, maka jangan pernah kehilangan diri sendiri, berani berdiri di kaki 

sendiri dan jangan pernah menunda-nunda walau hanya sekali. 

(Khairun Nisa’) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pembelajaran abad ke 21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan 

penguasaan pengetahuan, kemampuan literasi, keterampilan dan sikap serta 

penguasaan teknologi. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan character 

education, citizenship, communication, critical thinking and problem solving, 

collaboration, creativity and imagination guna memenuhi tuntutan 

pembelajaran abad ke 21 (Anggraeni dan Sole, 2018). Kurikulum 

pembelajaran abad 21 menuntut siswa untuk dapat menguasai keterampilan 

abad 21 (21st Century Skills), adapun keterampilan yang dimaksud adalah 

learning skills (menekankan pada pembangunan mental yang diperlukan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja modern), literacy skills (mengacu 

pada keterampilan yang berkaitan erat dengan pengetahuan digital yang 

berkembang saat ini), dan life skills (berkaitan dengan keterampilan individu 

untuk bekerja secara profesional) (Suwandi, 2020). Kemampuan berpikir 

sangat berperan besar dalam keberhasilan pembelajaran yang sedang 

dilakukan, kecapakan dalam berpikir akan mempengaruhi kemampuan 

belajar, kecepatan dan evektivitas pembelajaran. 

 

Keterampilan abad ke 21 diawali dengan keterampilan dasar mengobservasi 

suatu masalah atau fenomena yang kemudian meningkat menjadi 

keterampilan yang lebih kompleks, keterampilan ini disebut dengan 

keterampilan proses sains (Mahmudah, dkk, 2019). Aspek mengamati dalam
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keterampilan proses sains adalah keterampilan yang paling mendasar ketika 

peserta didik melakukan percobaan. Mereka menggunakan semua indra 

untuk mengumpulkan informasi tentang benda atau peristiwa di lingkungan 

mereka (Monhardt and Monhardt, 2006). Melalui aktivitas langsung, seperti 

eksperimen sains, peserta didik menggunakan indera yang berbeda dengan 

menyentuh, merasakan, bergerak, mengamati, mendengar, mencium bau dan 

terkadang menguji materi dengan cara yang terkontrol. Hal ini membantu 

peserta didik untuk berproses dari tingkat pemikiran konkret ke tingkat 

berpikir lebih kompleks. Adapun kelebihan penerapan keterampilan proses 

sains adalah dapat membuat siswa jadi aktif, kreatif, terampil dalam berpikir 

dan terampil dalam memperoleh pengetahuan (Avianti & Yonata, 2015). 

 

Perubahan abad ke 21 menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan siswa 

untuk dapat beradaptasi, untuk ini guru perlu merubah pola pembelajaran 

yang bersifat konvensional menjadi pola pembelajaran yang bersifat inovatif 

sesuai dengan kebutuhan siswa, salah satunya dalam penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik seperti tayangan ataupun 

tampilan yang dihasilkan dari media pembelajaran membuat siswa akan 

lebih mudah mengingat dan menyerap materi pembelajaran yang 

disampaikan guru (Ekayani, 2017). Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Abdurrahman (2015: 86) yaitu untuk menunjang proses pembelajaran maka 

diperlukan suatu bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan stimulus atau bimbingan guru dalam 

pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis (Yasir, M., dkk, 2013). 

LKS menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk memahami pelajaran. LKS dapat membantu dan mempermudah 

kegiatan pembelajaran yang membentuk interaksi yang efektif antara guru 

dan siswa, dan meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan prestasi 

belajar. LKS menyajikan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. LKS 
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dapat melatihkan kemampuan keterampilan proses, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, mengembangkan sikap ilmiah, melakukan eksperimen 

dan kemampuan-kemampuan lainnya. 

 

Salah satu keterampilan proses yang dapat dilatihkan melalui LKS yaitu 

Keterampilan Proses Sains atau KPS, keterampilan ini perlu dikembangkan 

karena seseorang akan mampu belajar mandiri, mengembangkan diri sendiri, 

dan belajar sepanjang hayat, keterampilan ini juga diperlukan dalam 

melakukan penelitian dan memecahkan masalah. Keterampilan proses sains 

dapat membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 

melatihkan dan mengembangkan keterampilan intelektual maupun 

kemampuan berpikir siswa, selain itu keterampilan proses sains dapat 

mengembangkan sikap ilmiah dan kemampuan siswa untuk menemukan dan 

mengembangkan fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan. 

 

Kemampuan berpikir sangat berperan besar dalam keberhasilan 

pembelajaran yang sedang dilakukan, kecapakan dalam berpikir akan 

mempengaruhi kemampuan belajar, kecepatan dan efektivitas pembelajaran. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) mengajarkan peserta didik untuk dapat mengolah informasi, dan 

menganalisis infomasi yang diperoleh sehingga dapat menentukan tujuan 

atau masalah yang akan diselesaikan. Menurut Zohar (2013) dengan memiliki 

HOTS maka seseorang akan mampu untuk belajar (learning), memberikan alasan 

dengan tepat (reasoning), berpikir secara kreatif (thinking creatively), membuat 

keputusan (decisions making), dan menyelesaikan masalah (problem solving). 

Pembelajaran abad 21 menuntut adanya pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk berpastisipasi dan berperan aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri, dengan dikuasainya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi maka siswa dapat dengan mudah membangun 

pengetahuannya secara mandiri dan menjawab tantangan perkembangan 

zaman dengan baik. 

 



4 
 

 

Fisika adalah ilmu yang mempelajari fenomena alam. Fisika diekspresikan 

dalam bentuk sederhana yang diterjemahkan ke dalam bahasa matematika, 

memungkinkan kita untuk memahami dan menurunkan hasil penelitian, 

eksperimen, pengukuran, dan ekspresi matematika. Tujuan pembelajaran 

fisika adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa agar efisien 

dan kompeten dalam ranah psikomotorik dan kognitif serta mendorong 

berpikir sistematis, objektif dan kreatif. Proses pembelajaran fisika yang 

tidak sesuai dengan hakikat pembelajaran fisika tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses ilmiah, 

tidak membekali siswa dengan keterampilan proses ilmiah, keterampilan 

proses sains dan tidak dapat melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Pratama dan Istiyono, 2015). 

 

Menurut Brookhart (2010: 5) mampu berpikir berarti siswa dapat 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan selama 

belajar pada konteks yang baru, konteks yang baru maksudnya ialah konsep 

yang belum terpikirkan sebelumnya namun sudah pernah dipelajari. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi berarti siswa dapat digunakan untuk 

menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal yang belum pernah diajarkan, 

ataupun hal dengan konsep yang baru. 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi juga mempengaruhi 

proses pembelajaran, banyak manfaat teknologi yang turut di gunakan, salah 

satu pemanfaatannya adalah adanya pembelajaran yang mengkombinasikan 

tatap muka dan pembelajaran online di dalamnya atau lebih dikenal dengan 

blended learning. Blended learning tidak hanya efektif dan efisien untuk 

digunakan, namun juga mampu membangun komunitas belajar antara 

pendidik dan siswa, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Purwaningsih dan Pujianto (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

blended learning dapat menjadi suatu alternatif jenis pembelajaran yang 

efektif, efisien dan mampu menunjang learning community bagi siswa, 

karena dalam blended learning terdapat interaksi sosial yang 
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memungkinkan siswa mempersiapkan diri dalam sebuah komunitas yang 

saling bergantung dalam hal positif. 

 

Hasil analisis angket penelitian pendahuluan yang di berikan kepada 47 siswa 

kelas XI diperoleh data bahwa 68.1% siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami pembelajaran fisika, 10.6% siswa menyatakan bahwa fisika 

merupakan pelajaran yang mudah, 14.89% siswa menyatakan bahwa 

pelajaran fisika kadang sulit kadang mudah, 17% siswa menyatakan fisika 

membosankan dan 8.5% siswa menyatakan bahwa fisika tidak menarik. 

Sebanyak 65.9% siswa menyatakan bahwa materi momentum dan impuls 

merupakan materi yang sulit untuk dipahami, kemudian 46.8% siswa 

menyatakan bahwa materi getaran harmonis juga termasuk kedalam materi 

yang sulit untuk dipahami. Sebanyak 61.7% siswa menyatakan bahwa media 

yang sering digunakan guru untuk menyampaikan materi adalah power point 

dan 0% siswa menyatakan belum ada penggunaan LKS pada proses 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan serta hanya 14.9% siswa yang 

meyatakan adanya penggunaan media dalam penyampaian materi 

momentum dan impuls. Proses pembelajaran dilakukan secara online dan 

offline, pada proses pembelajaran online guru menggunakan WhatsApp dan 

Zoom untuk mengirimkan dan menjelaskan materi.  

 

Selama 5 tahun terakhir, penelitian mengenai LKS untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa diantaranya meningkatkan keterampilan proses 

siswa dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri (Hasmedi, 2022), Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMP (Ginting, 2020), Pengembangan LKS Blended 

Learning berbasis web pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains (Abriyanto, 2022). Penelitian mengenai LKS berbasis 

HOTS pada materi momentum dan impuls diantaranya adalah 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS pada 

Materi Impuls dan Momentum(Numa, dkk, 2023), Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa berbasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPPII/article/view/55147
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPPII/article/view/55147
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Momentum, Impuls, Getaran Harmonis SMA kelas X (Diana, 2019), 

Pembuatan LKS berorientasi HOTS dalam Model Inkuiri Terbimbing pada 

Materi Momentum Impuls dan Getaran Harmonis di Kelas X 

SMA/MA.(Nurhasanah, 2019). 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui keterampilan proses sains 

tidak dilatihkan karena adanya keterbatasan waktu dan media yang 

digunakan, selain itu kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) juga belum 

dilatihkan dalam pembelajaran ini, pembelajaran sebelumnya dilakukan 

dengan cara menjelaskan materi dan menjawab pertanyaan atau contoh soal 

secara pribadi atau kelompok. Berdasarkan kajian literatur yang telah 

dilakukan mengenai LKS berorientasi HOTS pada materi impuls dan 

momentum untuk meningkatkan keterampilan proses sains menjadi dasar 

dilakukannya penelitian dengan judul “Implementasi LKS berorientasi 

HOTS pada materi impuls dan momentum untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu apakah terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas 

X di SMA 2 Pringsewu setelah mengimplementasikan LKS berorientasi  

HOTS pada materi momentum dan impuls.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan proses sains siswa kelas X di SMA 2 Pringsewu setelah 

mengeimplementasikan LKS berorientasi HOTS pada materi momentum dan  

impuls. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:  

1. Bagi siswa dapat menjadi pengalaman belajar dengan menggunakan 

LKS berorientasi HOTS yang terdiri dari berbagai kegiatan dan 

praktikum  

2. Bagi guru dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik 

dan efisien dalam pembelajaran  

3. Bagi peneliti lain, agar penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi 

untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. LKS yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS berorientasi HOTS 

pada momentum dan impuls yang disusun oleh Zara Paradita, Drs. 

Nengah Maharta, M,Si., dan Wayan Suana, S.Pd,. M.Si., dari Pendidikan 

Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

2019 yang telah divalidasi. 

2. Instrumen penilaian keterampilan proses sains yang digunakan berupa 

soal essai dikembangkan oleh Ika Nur Aini Alfianti dari Universitas 

Jember pada tahun 2017 yang telah divalidasi. 

3. LKS berorientasi HOTS dengan blended learning memuat materi 

momentum dan impuls sesuai dengan KD 3.10 dan 4.10 kurikulum 

2013 revisi. 

4. Penelitian dilakukan di kelas X MIA SMA 2 Pringsewu semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. 

5. Tools pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah google 

classroom. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kerangka Teori  

2.1.1. Lembar Kerja Siswa  

Lembar kerja siswa atau yang sering disingkat dengan LKS sering kali 

menjadi salah satu media pembelajaran yang dipilih untuk 

menyampaikan pelajaran kepada siswa. LKS merupakan bahan ajar 

cetak berupa lembaran berisi ringkasan materi, petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa dan mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Arifin & Sepriyani, 2019). 

Sebagaimana diungkapkan oleh Trianto (2011: 222) Lembar Kerja 

Siswa (LKS) berisi rangkaian kegiatan utama yang harus diselesaikan 

siswa untuk memaksimalkan pemahaman dan mengembangkan 

keterampilan esensial sesuai dengan target indikator kinerjanya. 

Pemberian media pembelajaran dalam setiap kegiatan eksperimen 

dapat memperkuat pengetahuan dan pemahaman awal siswa, 

menjadikan situasi belajar lebih bermakna, dan memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap pemahaman siswa. 

 

Jayananda, dkk (2020) menyatakan bahwa LKS pada umumnya berisi 

petunjuk praktikum, tugas, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, 

materi diskusi, soal-soal latihan dan semua kegiatan yang dapat 

mengajak siswa untuk dapat beraktivitas dan belajar menjadi lebih 

terarah. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa LKS adalah salah satu media pembelajaran cetak yang berisi 
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materi, praktikum, soal-soal latihan yang dapat menstimulus siswa 

untuk mencapai kompetensi dasar yang diharapkan dengan 

pembelajaran yang lebih terarah.  

 

Penggunaan LKS memiliki beberapa kelebihan yang dapat membantu 

siswa dalam proses pembelajaran yaitu membantu siswa menemukan 

dan mengembangkan konsep, menjadi alternatif penyajian materi yang 

dapat merangsang keaktifan siswa, dan memotivasi siswa (Jayananda, 

dkk, 2020). LKS juga mempunyai manfaat yang dapat dirasakan oleh 

siswa maupun guru, adapun manfaatnya adalah membantu guru dalam 

mengelola proses belajar sehingga dapat berpusat pada siswa (student 

center), melatihkan kemandirian belajar, mengembangkan 

keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah dan 

membangkitkan minat siswa, serta memudahkan guru untuk memantau 

keberhasilan peserta didik dalam mencapai target belajar (Wiyono, 

dkk,2020). 

 

Pembelajaran abad 21 membutuhkan pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri, untuk itu memerlukan proses 

berpikit tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

kemampuan menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir 

secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan 

memecahkan masalah pada situasi baru (Rofiah, dkk, 2013). Menurut 

Heong (2011) kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan 

penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan 

memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban 

dalam situasi baru. 
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Berpikir tingkat tinggi dapat dilatihkan dalam pembelajaran dengan 

melakukan kegiatan yang menunjang. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat melatihkan berpikir tingkat tinggi yaitu Lembar Kerja Siswa 

(LKS). LKS dan HOTS memiiliki karakter yang saling melengkapi 

yaitu membutuhkan pelatihan dan berisi latihan-latihan ( Sari & Hakim, 

2018), LKS berbasis HOTS harus memenuhi indikator HOTS dalam 

penyusunannya, adapun indikator HOTS adalah 1) LKS memuat 

indikator HOTS yang terdiri dari problem solving, mengambil 

keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif, 2) LKS memenuhi 

indikator HOTS bagian problem solving yang mengarahkan siswa untuk 

menemukan dan memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi 

yang akurat, 3) LKS mencakup indikator HOTS bagian berpikir kritis 

yaitu siswa dapat mencari informasi yang tepat untuk dapat 

menyelesaikan masalah, 4) LKS mencakup indikator HOTS bagian 

pengambilan keputusan mampu mengarahkan siswa untuk memilih 

solusi yang tepat dalam memecahkan masalah, 5) LKS mencakup 

indikator HOTS bagian berpikir kreatif yang mengarahkan siswa untuk 

menghasilkan banyak ide sehingga memperoleh inovasi baru untuk 

memecahkan masalah, 6) soal yang disajikan dalam LKS telah sesuai 

dengan kriteria HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom revisi Anderson 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Sari, dkk, 2020). 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan orientasi higher orger thinking 

skills yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dapat terjadi 

karena beberapa faktor, yaitu (1) LKS berorientasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) merangsang kemauan siswa dalam belajar 

dikarenakan media LKS memunculkan rasa penasaran siswa, (2) LKS 

berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) menampilkan 

konsep kehidupan sehari-hari yang dapat diamati secara langsung, 

sehingga siswa dapat merasa senang dengan konsep tersebut, (3) LKS 

membantu siswa menemukan konsep yang disampaikan sebelumnya 

dalam pengetahuan awal siswa, (4) LKS yang digunakan merangsang 
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kemauan siswa dalam belajar, dikarenakan media yang digunakan 

memberikan petunjuk pelaksanaan, (5) mendorong kemandirian siswa, 

dikarenakan setiap siswa diberikan kesempatan melakukan  

reinforcement berupa keterampilan berpikir kritis (Karsono, 2017).  

2.2.1. Blended Learning 

Pembelajaran yang memadukan pembelajaran secara online dan tatap 

muka disebut dengan pembelajran hybrid atau lebih dikenal dengan 

blended learning. Blended learning merupakan model pembelajaran 

yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka secara langsung 

(face-to-face) dengan e-learning yang memanfaatkan kemajuan 

inovasi dan teknologi yang diberikan secara online yang dapat 

membuat siswa maupun guru berkomunikasi, berpartisipasi dan 

berinteraksi baik secara online maupun offline (Fathullah, 2020). 

Menurut Arifin & Abduh (2021) blended learning adalah kemudahan 

pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, 

model pembelajaran, gaya pembelajaran, dan memperkenalkan 

berbagai pilihan media untuk berkomunikasi antara pengajar dan 

siswa. Sedangkan menurut Allen, et al (2007: 5) blended learning, 

yaitu: 

The definition of an online program or blended program is similar 

to the definition used for courses; an online program is one where 

at least 80 percent of the program content is delivered online, and 

a blended program is one where between 30 and 79 

percent of the program content is delivered online. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

online dan menggunakan cara konvensional serta modern dalam 

penyampaian materi pelajaran disebut pembelajaran blended learning. 

 

Klasifikasi penyampaian materi pada model pembelajaran blended 

learning menurut Allen, et al (2007:5), yaitu 30%-79% konten 

disampaikan secara online, yang berarti bahwa proporsi pembelajaran 
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lebih banyak dilakukan secara online, dalam proses pembelajaran 

diskusi online lebih banyak dilakukan, dan biasanya memiliki beberapa 

pertemuan tatap muka. Terdapat tiga hal yang harus ada dalam blended 

learning yaitu, mengombinasikan keunggulan setiap pengajaran, 

mengkombinasikan berbagai metode pembelajaran, dan 

menggabungkan pembelajaran online dengan radisional (Curtis, 2006). 

Menurut Dziuban (2004) menyatakan bahwa blended learning harus 

dipandang sebagai pendekatan yang mengkombinasikan efektifitas dan 

kesempatan sosialisasi dengan peningkatan lingkungan teknologi 

online. Graham dalam Sari (2013) menjelaskan ada tiga alasan penting 

dalam penggunaan blended learning, yaitu: pedagogi yang lebih baik, 

meningkatnya akses dan fleksibilitas, serta meningkatnya biaya- 

manfaat. 

 

Blended learning mempunyai karakteristik tertentu sebagai ciri 

utamanya, diantaranya: (1) proses pembelajaran menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan online serta penggunaan berbagai media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, (2) 

penggabungan antara pembelajaran mandiri via online dengan 

pembelajaran tatap muka, perpanduan antara guru sebagai fasilitator dan 

siswa, serta penggabungan pembelajaran mandiri, (3) pembelajaran di 

dukung dengan pembelajaran yang efektif dari cara penyampaian, cara 

belajar dan gaya pembelajarannya, (4) jika berhubungan dengan siswa 

di sekolah, peran guru dan orang tua sangat penting dalam pembelajaran 

blended learning (Nurhadi, 2020). Sedangkan karakteristik 

pembelajaran blended learning menurut Graham, Allen, dan Ure dalam 

Bonk dan Graham (2006: 4), yaitu (1) kombinasi antara strategi 

pembelajaran, (2) kombinasi antara metode pembelajaran, (3) kombinasi 

antara online learning dengan pembelajaran tatap muka. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa karakteristik blended learning 

adalah penggabungan pembelajaran online dan tatap muka, 

penggabungan metode pembelajaran, dan pembelajaran mandiri online. 
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Blended learning dikembangkan karena adanya kelemahan-kelemahan 

yang yang muncul pada pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 

online, selain dikembangkan karena kelemahan kedua pembelajaran 

itu, blended learning dikembangkan karena adanya kelebihan-

kelebihan dalam kedua pembelajaran tersebut. Adapun kelebihan 

blended learning yakni kegiatan pembelajaran dapat di lakukan di 

dalam maupun di luar kelas dengan memanfaatkan teknologi untuk 

menambah materi pelajaran dan soal-soal yang diberikan, komunikasi 

antar siswa dan siswa serta siswa dan guru dapat terjalin dengan baik 

ketika online maupun tatap muka (Wardani, dkk, 2018). Menurut 

Kusairi (2011) kelebihan blended learning diantaranya: (1) materi yang 

sudah tersedia secara online memudahkan siswa untuk belajar secara 

mandiri, (2) tidak terbatas ruang dan waktu sehingga mudah untuk 

berdiskusi baik antar siswa maupun dengan guru, (3) guru lebih mudah 

mengatur dan mengelola kelas diluar jam tatap muka, (4) guru lebih 

mudah untuk merubah atau menambah materi secara online, (5) proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih efektif, (6) siswa mudah 

untuk berbagi file baik antar siswa  

maupun guru. 

2.2.1. Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran Fisika 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat 

mengaktifkan, mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar 

mandiri, membantu siswa dalam melakukan penelitian, dan kemampuan 

proses lainnya (Janah, dkk, 2018). Keterampilan proses adalah 

keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan 

mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-

kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan- kemampuan mendasar 

yang telah dikembangkan dan telah terlatih lama kelamaan akan menjadi 

suatu keterampilan, sedangkan pendekatan keterampilan proses adalah 

cara memandang anak didik sebagai manusia seutuhnya. Cara 

memandang ini dijabarkan dalam kegiatan belajar mengajar 
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memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap, nilai, serta 

keterampilan.  

 

Keterampilan proses sains bukan keterampilan bawaan sehingga harus 

dilatihkan dan dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

menunjang keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu keterampilan proses sains dasar dan 

keterampilan proses sains terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar 

termasuk mengamati, mengklasifikasikan, mengukur dan menggunakan 

angka, membuat kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi, dan 

menggunakan hubungan ruang dan waktu (Peng, 2007). Keterampilan 

proses sains terintegrasi menurut (Rambuda & Fraser, 2004) adalah 

keterampilan langsung yang digunakan dalam pemecahan masalah atau 

melakukan percobaan sains. Keterampilan yang terintegrasi termasuk 

mengendalikan variabel, mendefinisikan operasional, merumuskan 

hipotesis, menafsirkan data, bereksperimen, dan merumuskan model. 

 

Pendekatan keterampilan proses sains menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2002), yaitu: 

 

a. Pendekatan keterampilan proses sains dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan, siswa terdorong untuk memiliki pengetahuan yang 

lebih baik karena memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan. 

b. Pembelajaran melalui keterampilan proses sains akan memberikan 

siswa kesempatan untuk terlibat langsung dengan ilmu pengetahuan, 

tidak hanya menerima dan mendengarkan informasi saja. 

c. keterampilan proses sains dapat digunakan siswa sebagai proses dan 

juga produk dalam belajar dari ilmu pengetahuan, siswa dapat 

bertindak sebagai ilmuwan melalui keterampilan ini. 

 

Berdasarkan pendekatan keterampilan proses sains, dapat dilihat bahwa 

keterampilan ini mengharuskan siswa terlibat secara aktif, hal ini dapat 

melatihkan dan mengembangkan keterampilan intelektual ataupun 
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kemampuan berpikir siswa. Selain itu keterampilan proses sains dapat 

mengembangkan sikap ilmiah dan kemampuan siswa untuk menemukan 

dan mengembangkan fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan. 

Peserta didik pada jenjang sekolah menengah untuk memperoleh 

keterampilan proses sains dengan tingkat yang lebih tinggi terdapat 

indikator yang sesuai dengan jenjang tersebut, diantaranya merumuskan 

masalah, membuat hipotesis, menentukan variabel, melakukan 

pengujian yang adil, mengumpulkan data (pengamatan dan 

pengukuran), menyajikan data (dalam bentuk tabel maupun grafik), dan 

menjelaskan hasil (Aktamis & Ergin, 2008). 

 

Indikator keterampilan proses sains menurut Aktamis dan Ergin (2008) 

adalah 

a. Mengidentifikasi masalah 

b. Melakukan hipotesis 

c. Menentukan variabel 

d. Pengujian hipotesis 

e. Pengumpulan data 

1) Melakukan observasi 

2) Melakukan pengukuran 

f. Penyajian data 

1) Menggambarkan tabel  

2) Menggambarkan grafik 

g. Menjelaskan hasil pengujian. 

2.2.1. Momentum dan Impuls 

2.1.4.1. Momentum  

Momentum merupakan salah satu sifat yang pasti dimiliki oleh 

benda yang bergerak. Momentum dapat didefinisikan sebagai 

tingkat kesukaran untuk menghentikan gerak suatu benda. 

Sebagai contoh, jika mobil dan sepeda memiliki kecepatan yang 

sama (vm = vs) dan menabrak sebuah pohon, maka kerusakan 
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yang dihasilkan ternyata mobil memiliki dampak yang lebih 

besar dibanding sepeda. Hal ini membuktikan bahwa mobil yang 

massanya lebih besar dari pada sepeda (mp > ms) akan 

menyebabkan gerak benda tersebut sulit dihentikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa: 

p~m 

Perumpamaan lainnya, jika seseorang melakukan olah raga 

tembak dan memiliki peluru yang identik dimana massa peluru 1 

sama dengan massa peluru 2 (mp1=mp2), tetapi kedua peluru 

tersebut diberi kecepatan yang berbeda (vp1 > vp2) maka akan 

mengakibat titik sasaran yang dikenai oleh peluru dengan 

kecepatan yang besar akan menimbulkan kerusakan yang lebih 

parah dibanding dengan peluru yang memiliki kecepatan kecil. 

Hal ini menandakan bahwa semakin besar kecepatan suatu 

benda, maka semakin sulit benda tersebut dihentikan. Sehingga 

dapat disimpulkan: 

p~v 

Berdasarkan analisa di atas, karena momentum (p) 

merupakan tingkat kesukaran untuk menghentikan gerak 

suatu benda maka persamaan momentum linier dapat 

ditulis: 

p=mv 

Keterangan: p= momentum (kg.m.s) 

m= massa benda (kg) 

v= Kecepetan benda (m/s) 

 

Momentum merupakan besaran vektor, yang arahnya sarah 

dengan kecepatan benda tersebut. 

2.1.4.2. Impuls  

Impuls (I) merupakan gaya kontak rata-rata F yang bekerja pada 

suatu benda yang terjadi dalam selang waktu yang sangat 
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singkat (Δt ~ 0). Contoh dari kejadian impuls adalah: peristiwa 

bola ditendang, bola tenis dipukul, pada bola diberikan gaya 

sentuh (F) dengan selang waktu (Δt) yang sangat singkat, 

sehingga menghasilkan efek pada bola tersebut semakin besar. 

Jika diberikan gaya F yang sama tetapi selang waktu sentuh Δt 

yang lebih lama maka akan menimbulkan efek pada bola 

tersebut kurang maksimal dibandingkan pada keadaan pertama. 

Efek dari pemberian gaya rata-rata F pada suatu benda dalam 

selang waktu Δt tertentu inilah yang disebut sebagai Impuls (I). 

Berdasarkan analisa pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa: 

F~I dan F~
1

∆t
 

Sehingga diperoleh:  

F~
I

∆t
 atau I=F.∆t 

Jika gaya F yang diberikan pada benda berubah terhadap waktu 

F(t), maka konsep impuls dapat ditulis dalam bentuk 

pengintegralan, yaitu: 

I= ∫ F(t) d(t) 

2.1.4.3. Hubungan Impuls dan Momentum  

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Momentum dan Impuls 

 

Berdasarkan Gambar 1, sebuah bola yang mula-mula 

bergerak dengan kecepatan v1 diberi gaya sebesar F. gaya 

tersebut bekerja pada bola sehingga mengakibatkan bola 
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tersebut bergerak dipercepat dan kecepatannya berubah 

menjadi v2. Dalam kejadian ini bola akan bergerak dengan 

percepatan konstan (GLBB) dalam rentang waktu tertentu 

(Δt), sehingga berlaku hukum II Newton, dan dapat di tulis: 

∑ F=m.a 

F=m. (
v2-v1

∆t
) 

F.∆t=m(v2-v1) 

F.∆t=mv2-mv1 

I=p
2
-p

1
 

I=∆p 

Jadi berdasarkan penurunan persamaan hubungan antara Impuls 

(I) dan Momentum (p), Impuls yang dikerjakan pada suatu benda 

sama dengan perubahan momentum yang dialami benda tesebut, 

yaitu beda antara momentum akhir dan momentum awal. 

2.2. Kerangka Pikir  

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran ini berupa LKS berorientasi 

HOTS pada materi Momentum Impuls. LKS berorientasi HOTS ini untuk 

membantu siswa memahami konsep momentum impuls berdasarkan kegiatan 

yang dilakukan. Pembelajaran berorientasi HOTS ini dapat ditingkatkan 

melalui beberapa rangkaian kegiatan, yakni diantaranya diskusi online 

sebelum tatap muka, praktikum secara berkelompok, diskusi online dan 

menjawab soal yang telah disediakan. Peningkatan keterampilan proses sains 

dapat diterapkan melalui kegiatan praktikum. Pada aktivitas 1,2 untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains pada indikator merumuskan masalah, 

membuat hipotesis, dan menentukan variabel, meningkatkan keterampilan 

proses sains pada indikator pengujian hipotesis, menyajikan data, dan 

menyajikan hasil pada peserta didik.  

 

Berdasakan pada penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi yang 

telah dilakukan oleh penulis, penilaian pembelajaran masih pada kemampuan 
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kognitif, belum pernah menilai keterampilan proses sains peserta didik secara 

eksplisit. Kerangka pikir di bawah ini pada Gambar 1 memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai uraian sebelumnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir 

FAKTA: 

1. Metode pembelajaran masih konvensional, guru belum melatihkan  

keterampilan proses sains 

2. Belum dilaksanakannya kegiatan praktikum untuk melatihkan 

keterampilan proses sains  

3. Media pelajaran yang digunakan belum maksimal, hanya digunakan 

untuk menyampaikan materi dan tidak melatihkan keterampilan proses 

sains 

DIBUTUHKAN: 

Media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains (KPS) 

Kelas eksperimen  Kelas Kontrol  

Pretes  Pretes  

Pembelajaran dengan 

menggunakan LKS 

berorientasi HOTS. 

Pembelajaran dengan 

menggunakan buku 

cetak 

Postes Postes 

Membandingkan hasil keterampilan 

proses sains siswa melalui postes dan N-

gain.  
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2.2.1. Hipotesis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh LKS berorientasi 

HOTS pada materi momentum dan impuls untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

dengan demikian dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0:  Adanya peningkatan keterampilan proses sains menggunakan LKS 

Blended Learning berorientasi HOTS pada materi Momentum dan 

Impuls. 

H0:  Adanya perbedaan peningkatan keterampilan proses sains pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

H1:  Tidak adanya peningkatan keterampilan proses sains menggunakan 

LKS Blended Learning berorientasi HOTS pada materi 

Momentum Impuls. 

H1:  Tidak Adanya perbedaan peningkatan keterampilan proses sains  

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

2.2.2. Anggapan Dasar  

Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a) Kelas yang menjadi sampel penelitian memiliki kemampuan awal 

dan pengalaman belajar yang homogen. 

b) Faktor-faktor lain di luar variabel penelitian diabaikan.  

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA di SMA 2 

Pringsewu pada semester II (genap) Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 

6 kelas.  

3.2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan 

sampel ini adalah kelas dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 

kognitif rata-ratanya sama atau mendekati sama dan pengalaman belajar yang 

sama. Pengambilan sampel dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA, 

dengan diambil 2 kelas sebagai sampel eksperimen (X MIPA 2) dan kelas 

kontrol (X MIPA 4). 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Menurut hubungan antar variabel, maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu:  

1. Variabel independent (X) atau disebut juga variabel bebas, yaitu variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan. Pada penelitian 

ini, variabel bebas yang digunakan adalah LKS berbasis HOTS.  

2. Variabel dependent (Y) atau disebut juga variabel terikat, yaitu variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Pada 

penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah keterampilan proses 

sains siswa. 
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3.4. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode kuasi 

eksperimen (quasi-experiment design), yaitu Non-Equifalent Control Group 

design (Sugiyono, 2007:116). Penelitian kuasi eksperimen adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mencari pengaruh hubungan sebab akibat (hubungan 

kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengurangi atau menambahkan faktor-faktor lain yang mengganggu 

(Arikunto, 2010: 10).  

 

Penelitian ini menggunakan dua kelas yang salah satu kelas diberi perlakuan 

(kelas eksperiemen) sedangkan satu kelas lainnya dijadikan sebagai kelas 

kontrol. Kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest dengan soal 

yang sama yang kemudian hasil posttest dan N-gain nya dibandingkan. 

Penggunaan metode kuasi eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berorientsi 

HOTS terhadap keterampilan proses sains siswa. Adapun secara diagram 

rancangan desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O1
′

 

Kontrol O2 X2 O2
′

 

 

O1 : Nilai pretest pada kelas eksperimen 

X1 : Pembelajaran dengan menerapkan LKS berorientasi HOTS  

O1
′

  : Nilai posttest pada kelas eksperimen 

O2 : Nilai pretest pada kelas kontrol 

X2 : Pembelajaran dengan menggunakan buku cetak 

O2
′

 : Nilai posttest pada kelas kontrol 
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3.5. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Melakukan survei ke SMA 2 Pringsewu. 

b. Meminta izin kepada Kepala SMA 2 Pringsewu untuk melaksanakan 

penelitian. 

c. Menentukan sampel dan waktu pelaksanaan penelitian. 

2. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan terdiri dari menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 

RPP, LKS, soal pretest dan posttest yang telah divalidasi. 

3. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  

a. Siswa mengerjakan pretest pada pertemuan pertaman untuk mengukur 

kemampuan awal  

b. Melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan lembar 

kerja siswa berorientasi HOTS dan buku cetak pada kelas kontrol. 

c. Melakukan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan 

memperoleh data mengenai keterampilan proses sains peserta didik. 

4. Tahap Akhir 

a. Melakukan analisis data. 

b. Menarik kesimpulan. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penilitian ini adalah LKS berorientasi HOTS 

pada materi momentum impuls yang telah divalidasi milik Zara Paradita 

S.Pd. dari Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung 2019. Instrumen penilaian keterampilan proses sains 

yang digunakan merupakan produk pengembangan oleh Ika Nur Aini Alfianti 

dari Universitas Jember pada tahun 2017 berupa soal essai.  
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tes berupa soal essai singkat dengan rubrik 

penilaian keterampilan proses sains yang telah divalidasi.  

 

3.8. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji data dari suatu variabel 

terdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dapat 

menggunakan SPSS 25.0 dengan uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan 

keputusan yang dilakukan sebagai berikut:  

a) Data dikatakan terdistribusi normal, jika nilai sig>0,05. 

b) Data dikatakan tidak terdistribusi normal, jika nilai sig≤0,05. 

 

Kriteria Pengujian: 

H0 : kedua kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal 

H1 : kedua kelompok data tidak berasal dari populasi yang  

berdistribusi normal. 

3.8.2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas 2 varians digunakan untuk mengetahui apakah data 

keterampilan proses sains siswa dari 2 kelompok sampel mempunyai 

varians yang homogen atau tidak yaitu dengan uji dua varian. Uji 

homogenitas pada penelitian ini dianalisis menggunakan software SPSS 

25.0. Pengambilan keputusan yang dilakukan sebagai berikut:  

a. Data dinyatakan terdistribusi secara homogen jika nilai sig ≥ 0.05  

b. Data dinyatakan terdistribusi tidak homogen jika nilai sig < 0.05. 
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Rumusan hipotesis pengujian pada penelitian ini sebagai berikut:  

Ho :𝜎1
2 =  𝜎2

2 (data keterampilan proses siswa memiliki varians yang 

homogen) 

H1 :𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 (data keterampilan proses siswa memiliki varians yang 

tidak homogen) 

 

3.8.3. Uji N-gain 

Analisis N-gain digunakan untuk menganalisis hasil belajar yang 

berupa nilai pretest dan posttest. perhitungan ini untuk mengetahui 

peningkatan nilai pretest dan posttest dari kedua kelas yang diamati.  

Rumus N-gain (Sugiyono, 2010) sebagai berikut: 

Gain standar=
skor posttest-skor pretest

skor maksimum-skor pretest
 

Kriteria interpretasi N-gain dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria interpretasi N-gain 

Batasan Kriteria Interpretasi 

N-gain ≥0,7 Tinggi 

0,3≤ N-gain <0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

 

3.8.4. Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test atau uji dua sampel yang berpasangan 

bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan nilai pretest dan 

posttest yang berpasangan (kelas yang sama) dengan syarat bahwa data 

berdistribusi normal. Uji paired sample t-test dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 25.0 dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: terdapat peningkatan yang signifikan antara keterampilan proses 

sains siswa pada data pretest dan postest pada kelas eksperimen. 

H0: terdapat peningkatan yang signifikan antara keterampilan proses 

sains siswa pada data pretest dan postest pada kelas kontrol. 
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H1: tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara keterampilan 

proses sains siswa pada data pretest dan postest kelas eksperimen.  

H1: tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara keterampilan 

proses sains siswa pada data pretest dan postest kelas kontrol. 

 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika nilai sig (2-tailed) <0.05  

Ho ditolak jika nilai sig (2-tailed) >0.05 

3.8.5. Independent Sample T-Test 

Jika data yang dianalisis berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

dilakukan dengan Independent Sample T-test. Menurut Sugiyono (2010: 

273), Independent Sample T-test digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan nilai N-gain hasil belajar kognitif antara dua 

kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

independent sample t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0 

dengan hipotesis sebagai berikut 

H0: Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains siswa 

yang signikan melalui implementasi LKS berorientasi HOTS pada 

materi Momentum dan Impuls.  

H1: Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains 

siswa yang signifikan melalui implementasi LKS berorientasi 

HOTS pada materi Momentum dan Impuls. 

Kriteria pengujian: 

H0 diterima, Jika nilai sig(2-tailed) ≤ 0,05. 

H0 ditolak, Jika sig(2-tailed) > 0,05.  

3.8.6. Uji Effect Size 

Effect size adalah metode yang digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh dari pembelajaran yang telah diterapkan dalam penelitian. 
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Perhitungan Effect size menggunakan nilai mean dan standar deviasi 

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga effect 

size-nya dapat dengan menggunakan rumus.  

Rumus effect size: 

d=
|Ma-Mb|

√σa2+σ
b2

2

 

Keterangan: 

Ma = mean kelas eksperimen 

Mb= mean kelas control 

𝜎𝑎2 = standar deviasi kelas eksperimen 

𝜎𝑏2 = standar deviasi kelas kontrol 

 

Effect size bisa terletak antara 0 hingga 1. Interpretasi effect size 

menggunakan Cohen's d dapat dilihat pada Tabel 3. (Cohen, Manion, 

dan Morrison, 2007: 521) 

 

Tabel 3. Interpretasi Cohen's d 

Rentang Nilai Interpretasi 

0 – 0,20 Sangat lemah 

0,21 – 0,50 Lemah 

0,51 – 1,00 Sedang 

>1,00 Sangat kuat 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan proses sains siswa pada penerapan LKS berorientasi 

HOTS pada materi momentum dan impuls di kelas eksperimen yang ditandai 

dengan nilai N-gain sebesar 0.44 atau 44 % dengan kategori sedang. Rata-rata 

nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 53.62 dan rata-rata nilai pretest 

17.38. Kemampuan keterampilan proses sains saat melaksanakan praktikum 

memiliki rata-rata 42,9 dengan kategori sedang, dengan 5 indikator tuntas, dan 

3 indikator tidak tuntas. Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan kesimpulan 

bahwa H0 diterima yang berarti terdapat peningkatan keterampilan proses sains 

pada kelas eksperimen yang ditandai dengan nilai sig. 2-tailed, yaitu 0.00 

<0.05 pada uji paired sample t-test, dan pada uji independent sample t-test 

didapatkan kesimpulan bahwa H0 diterima yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan  

kelas kontrol dengan nilai sig. 2-tailed 0.00.  

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan, 

yaitu: 

1. Guru hendaknya dapat menggunakan media, metode dan model yang 

bervariasi dan terpusat pada siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran secara signifikan.   

2. Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian dengan lebih bak lagi.
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